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ABSTRACT 

Background: Stress is one of the most common mental health issues that the elderly confront. 

The level of stress in the elderly is described as the level of psychological issues encountered 

by the elderly as a stressor for life changes. Low-income seniors may experience stress as they 

strive to make ends meet. However, with increasing age, individuals can adjust to surroundings 

and have a high tolerance for stressors as they get older. Purposes: this study aims to describe 

the age, gender, income level and to know the relationship between income levels with stress 

levels in the elderly. Methods: this study was a quantitative research study having a cross-

sectional design that applies analytic approaches. The convenience sampling technique was 

used to select 183 respondents for the purpose of this study. The DASS-42 stress assessment 

aspect questionnaire was employed as the research tool. The Mann-Whitney test was used to 

assess bivariate data. Results: Income levels and stress levels in the elderly have no 

relationship (p value > 0,05). The majority of the 164 respondents in this study had normal 

stress levels (89.6%), mild stress 10 respondents (5.5%), moderate stress 8 respondents (4.4%), 

severe stress 1 respondents (0.5%), and no respondents experienced very severe stress (0%). 

Conclusion: There is no association between income and stress levels among the elderly. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Stres merupakan salah satu masalah kesehatan mental utama yang sering 

dihadapi oleh lansia. Tingkat stres pada lansia diartikan sebagai tinggi rendahnya masalah 

psikologis yang dialami oleh lansia sebagai stressor terhadap perubahan yang terjadi dalam 

hidupnya. Lansia yang memiliki pendapatan yang rendah akan kesulitan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehingga dapat menimbulkan stres. Namun, semakin bertambahnya usia, 

maka individu mampu beradaptasi dengan situasi dan memiliki toleransi yang baik terhadap 

stressor. Tujuan: Diketahuinya gambaran usia, jenis kelamin, dan tingkat pendapatan serta 

hubungan antara tingkat pendapatan dengan tingkat stres pada lansia. Metode: Penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 183 responden 

dengan teknik convenience sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner 

aspek penilaian stres dengan DASS-42. Data bivariat dianalisis dengan menggunakan Uji 

Mann-Whitney.  Hasil: Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendapatan dengan tingkat stres 

pada lansia (p value > 0,05). Sebagian besar responden pada penelitian ini memiliki tingkat 
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stres yang normal sebanyak 164 responden (89,6%), stres ringan sebanyak 10 responden 

(5,5%), stres sedang sebanyak 8 responden (4,4%), stres berat sebanyak 1 responden (0,5%), 

dan seluruh responden tidak ada yang mengalami stres sangat berat (0%). Simpulan: Tidak 

terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendapatan dengan tingkat stres pada lansia. 

 

Kata kunci: lansia; tingkat pendapatan; tingkat stres 

PENDAHULUAN 

Lansia merupakan bagian yang tidak 

dapat hindari dari proses kehidupan yang 

akan dialami oleh setiap individu. Definisi 

Lanjut usia (lansia) berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 

1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia 

adalah seseorang yang usianya telah 

mencapai lebih dari 60 tahun (1). Secara 

Global, pada tahun 1989 jumlah populasi 

lansia tercatat sebesar 382 juta jiwa. Pada 

tahun 2017, populasi lansia mengalami 

peningkatan lebih dari 2 kali lipat yaitu 

sekitar 962 juta jiwa dari total populasi. 

Pada tahun 2050, populasi lansia 

diperkirakan akan mencapai hampir 2,1 

miliar jiwa (2).   

Seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk, populasi lansia di Indonesia 

terus mengalami peningkatan. Mengingat 

10,5% penduduk berusia 60 tahun ke atas, 

Indonesia merupakan salah satu bagian 

negara yang memasuki era penduduk 

berstruktur lansia (3). Hal itu dikarenakan 

persentase penduduk lansia mencapai 

angka 7%. Berdasarkan data Statistik 

Penduduk Lanjut Usia (4), sekitar dua kali 

lipat dalam lima dekade, persentase lansia 

Indonesia meningkat sejak tahun 1971 

hingga 2020 yaitu mencapai 9,92% dengan 

persentase lansia perempuan (10,43%) 

lebih tinggi dibandingkan lansia laki-laki 

(9,42%). 

Stres merupakan suatu hal yang 

umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

yang dialami oleh setiap individu. Secara 

Global, dari 15% populasi lansia yang 

menderita gangguan mental, stres sebagai 

salah satu masalah kesehatan mental utama 

yang mempengaruhi proporsi yang cukup 

besar yaitu 10-15% (5). Stres yang terjadi 

pada lansia adalah suatu tekanan yang 

diakibatkan karena adanya penyebab stres 

(stressor) tentang perubahan yang 

menuntut adanya adaptasi diri. Tingkat 

stres pada lansia diartikan sebagai tinggi 

rendahnya masalah psikologis yang 

dihadapi lansia sebagai penyebab stres 

terhadap perubahan yang terjadi dalam 

hidupnya (6). Kurangnya kemampuan 

beradaptasi dan ketahanan terhadap 

perubahan tersebut dapat menyebabkan 

masalah kesehatan mental yang 

berhubungan dengan stres. 

Salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh lansia adalah pendapatan 

yang menurun karena lansia dianggap tidak 

lagi produktif secara ekonomi. Dengan 

kemampuan kerja yang semakin menurun, 

maka jumlah pendapatan pun semakin 

menurun atau bahkan tidak memiliki 

pekerjaan sama sekali. Pendapatan adalah 

sumber penghasilan seseorang yang mereka 

dapat dan merupakan suatu hal yang berarti 

bagi kelangsungan hidupnya (7). Konsep 

pendapatan yang menunjukan jumlah total 

uang yang diterima seseorang selama 

periode waktu tertentu, dapat digunakan 

untuk mengukur situasi seseorang (8).  

Pada umumnya, sebagian besar 

pendapatan lansia bersumber dari gaji, upah 

dan bantuan dari anggota keluarga yang 

tinggal bersama ataupun tinggal di tempat 

lain (8). Berdasarkan penelitian 
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sebelumnya oleh Tudpor (2021), lansia 

yang memiliki pendapatan tidak memadai 

untuk memenuhi hidupnya cenderung 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi 

daripada lansia yang memiliki pendapatan 

yang memadai. Seseorang yang memiliki 

pendapatan rendah akan mengalami 

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehingga dapat menimbulkan 

stres. Namun semakin bertambahnya usia 

semakin individu mampu beradaptasi 

dengan situasi dan memiliki toleransi yang 

baik terhadap stressor (9).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

diketahuinya hubungan antara tingkat 

pendapatan dengan tingkat stres pada 

lansia. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik dan bermaksud untuk 

melakukan telaah lebih lanjut terkait 

dengan masalah tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif menggunakan metode analitik 

dengan desain cross sectional. Penelitian 

ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Pisangan, Ciputat Timur, Kota Tangerang 

Selatan, Banten 15419, Indonesia mulai 

tanggal 17 November 2022 - 23 Desember 

2022. Populasi pada penelitian ini adalah 

lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Pisangan, Tangerang Selatan. Teknik 

pengambilan sampel yang dipilih dalam 

penelitian ini menggunakan convenience 

sampling. Berdasarkan perhitungan rumus 

Lemeshow dengan batas kesalahan 5% 

dibutuhkan besar sampel minimal adalah 

113 responden. Sejumlah 183 dari 203 

responden memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Kriteria Inklusi dalam penelitian 

ini adalah lansia dengan kriteria usia >60 

tahun, lansia yang tidak tinggal di Panti 

Jompo dan lansia yang bersedia menjadi 

responden dalam penelitian ini. Adapun 

kriteria eksklusinya adalah lansia yang 

tidak kooperatif dan lansia yang tidak dapat 

berkomunikasi dua arah dengan baik. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

untuk mengukur tingkat stres pada 

penelitian ini adalah kuesioner Depression 

Anxiety Stress Scale 42 (DASS–42) yang 

terdiri dari 14 item. Kuesioner DASS-42 ini 

merupakan alat ukur yang sudah baku 

sehingga tidak lagi dilakukan pengujian 

validitas dan reliabilitas (10). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data 

primer berdasarkan hasil wawancara 

menggunakan kuesioner melalui aplikasi 

google form. Analisis univariat digunakan 

untuk mengetahui gambaran distribusi data 

dan mendeskripsikan secara statistik 

karakteristik dari masing-masing variabel 

dalam penelitian ini yaitu usia (60-79 tahun 

dan >80 tahun), jenis kelamin (laki-laki dan 

perempuan), tingkat pendapatan 

berdasarkan Upah Minimum Regional 

(<UMR dan >UMR) Tangerang Selatan 

tahun 2022 yaitu sebesar Rp 4.280.214,51 

(11) dan tingkat stres (stres normal, stres 

ringan, stres sedang, stres berat, dan stres 

sangat berat). Analisis bivariat digunakan 

untuk menguji hubungan antara tingkat 

pendapatan dengan tingkat stres pada lansia 

secara statistik. Uji statistik yang digunakan 

untuk melakukan analisis bivariat dalam 

penelitian ini adalah Uji Mann-Whitney 

(12). Secara statistik, variabel dapat 

dikatakan berhubungan apabila nilai 

signifikansi (p-value <0,05) (12). Penelitian 

ini telah ditelaah oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Jakarta. Status telaah etik:  No. Registrasi: 

No.269/PE/KE/FKK-UMJ/IX/2022. 

 

HASIL 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada 183 responden di Wilayah Kerja 
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Puskesmas Pisangan, Tangerang Selatan, 

Tabel 1 menunjukan bahwa 164 (89,6%) 

responden sebagian besar memiliki tingkat 

stres yang normal. Tabel 2. menunjukan 

bahwa karakteristik responden didapatkan 

181 (98,9%) responden memiliki rentang 

usia 60-79 tahun, 110 (60,1%) responden 

berjenis kelamin perempuan, dan 155 

(84,7%) responden memiliki pendapatan 

<UMR Tangerang Selatan tahun 2022. 

Tabel 3. menunjukan hasil dari uji Mann-

Whitney didapatkan nilai signifikansi 

p<0,05 maka secara statistik tidak terdapat 

hubungan antara tingkat pendapatan 

dengan tingkat stres pada lansia.  
 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Stres Responden 

Variabel Jumlah 

(n=183) 

Persentase 

(%) 

Tingkat stres 

Normal 

Ringan 

Sedang 

Berat 

Sangat Berat 

 

164 

10 

8 

1 

0 

 

89,6% 

5,5% 

4,4% 

0,5% 

0% 

 

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah 

(n =183) 

Persentase 

(%) 

Usia 

60-79 tahun 

>80 tahun 

 

181 

2 

 

98,9% 

1,1% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

73  

110 

 

39,9% 

60,1% 

Tingkat 

Pendapatan 

<UMR 

>UMR 

 

 

155 

28 

 

 

84,7% 

15,3% 
UMR (Upah Minimum Regional) 

 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pendapatan 

dengan Tingkat Stres Responden 

Variabel Median 

(Minimum-

Maksimum.) 

*p-value 

**Tingkat Pendapatan 

<UMR (n=155) 6 (0-27) 0.146 

>UMR (n=28) 4 (0-14)  
*Uji Mann-Whitney; **Rata-rata peringkat <UMR 

94,42; >UMR 78,63 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa dari 183 responden 

didapatkan 164 (89,6%) responden 

memiliki tingkat stres yang normal. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori Australian 

Psychological Foundation (13) mengenai 

stres normal yang didefinisikan sebagai 

stres yang secara teratur dihadapi oleh 

seseorang dan merupakan bagian alami dari 

kehidupan yang memerlukan adaptasi 

untuk menghadapi stressor. Stres normal 

ini merupakan suatu hal yang wajar oleh 

karena setiap individu mengalami stres 

dengan stressor nya yang berbeda-beda. 

Berdasarkan Tabel 2. menunjukan 

bahwa 181 (98,9%) responden memiliki 

rentang usia 60-79 tahun. Pada penelitian 

sebelumnya (14) menunjukan bahwa usia 

berpengaruh terhadap tingkat stres pada 

lansia. Orang yang lebih tua cenderung 

mengalami tingkat stres yang lebih tinggi 

daripada orang yang lebih muda. 

Kemampuan seseorang untuk terlibat 

dalam interaksi sosial atau melakukan 

aktivitas di lingkungan sekitarnya akan 

berubah seiring bertambahnya usia atau 

menjadi tua. Kendala fisik atau tingkat 

ketergantungan yang dialami lansia 

mungkin menjadi faktor penyebab 

perubahan tersebut Penelitian sebelumnya 

juga menunjukkan bahwa seiring 

bertambahnya usia seseorang, stres akan 

meningkat karena kesehatan yang menurun 

dan hubungan sosial yang semakin 

berkurang (17). 

Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin menunjukan bahwa 110 

(60,1%) responden lebih banyak 

perempuan dibandingkan laki-laki 73 

(39,9%) responden. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan data dari Statistik Penduduk 

Lanjut Usia, dalam hampir lima dekade, 

persentase lansia Indonesia meningkat 
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sekitar dua kali lipat sejak tahun 1971 

hingga tahun 2020, mencapai 9,92% 

dengan persentase lansia perempuan lebih 

tinggi daripada lansia laki-laki (10,43% : 

9,42%) (15).   

Karakteristik responden berdasarkan 

pendapatan dari UMR Tangerang Selatan 

tahun 2022 sebesar Rp 4.280.214,51 (11). 

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

155 (84,7%) responden memiliki 

pendapatan <UMR dan 28 (15,3%) 

responden memiliki pendapatan >UMR. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menunjukan bahwa 

mayoritas (75%) lansia memiliki rata-rata 

penghasilan <UMR (Upah Minimum 

Regional) Surakarta tahun 2019 yaitu 

sebesar 1.802.700 (16).  

Berdasarkan Tabel 3. Hasil bivariat 

dengan uji statistik pada penelitian ini 

menggunakan uji Mann-Whitney dan 

didapatkan nilai signifikansi (p-value 

0,146). Oleh karena p<0,05 maka secara 

statistik tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pendapatan 

dengan tingkat stres pada lansia. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendapatan yang <UMR Tangerang Selatan 

tahun 2022 sebagian besar responden 

mengalami tingkat stress yang normal. Hal 

itu dikarenakan pada saat diwawancarai, 

sebagian besar responden dalam penelitian 

ini memperoleh bantuan finansial dari anak 

dan/atau keluarganya setiap bulan sehingga 

lansia tidak stres untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari. Selain itu, 

sebagian besar dari responden juga 

memiliki sistem adaptasi atau penyesuaian 

terkait dengan dukungan, baik dalam diri 

sendiri, keluarga, maupun lingkungan 

sosial. Oleh karena itu, pengaruh 

lingkungan dan sosial dapat membantu 

seseorang dalam mengelola stres. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori bahwa 

stres merupakan bagian alami dari 

kehidupan suatu individu, sehingga 

menuntut individu untuk beradaptasi. 

Menurut Destia (2016), adaptasi 

melibatkan mekanisme pertahanan, 

mekanisme koping, dan dapat mengarahkan 

pada adaptasi dan penguasaan situasi (17). 

Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian sebelumnya Indriana dkk yang 

menyatakan bahwa seseorang yang 

memiliki pendapatan yang rendah 

menunjukkan tingkat stres yang lebih 

tinggi. Pendapatan yang rendah 

menyebabkan lansia tidak dapat membeli 

lebih banyak barang dan jasa, melakukan 

kegiatan yang berkaitan dengan hobi, 

kegiatan di masyarakat, mendapatkan 

perawatan kesehatan yang lebih baik serta 

membeli kebutuhan dasar untuk bertahan 

hidup seperti sandang, pangan, dan papan 

(18). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pendapatan dengan tingkat 

stres pada lansia. Sebagian besar responden 

pada penelitian ini memiliki tingkat stres 

dengan kategori normal sebanyak 164 

responden (89,6%). Saran bagi peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

ruang lingkup penelitian yang belum diteliti 

dan waktunya lebih lama dalam meneliti 

sehingga dapat mengembangkan jumlah 

sampel yang lebih besar dari penelitian ini 

serta diharapkan dapat menganalisis faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi 

tingkat stres pada lansia. Selain itu, 

sebaiknya menggunakan desain penelitian 

kohort sehingga dapat dilihat secara 

komprehensif untuk mengetahui penyebab 

stresnya tersebut. 
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